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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

 Bentuk pengelolaan Krida Beksa Wirama (KBW) mengalami 

transformasi signifikan sebagai respons terhadap dinamika zaman. 

Kesadaran akan pentingnya mereposisi nilai sejarah sebagai landasan 

legitimasi simbolik mendorong upaya KBW untuk menjaga keberlanjutan 

tradisi dalam arus modernisasi dan kemajuan teknologi. Hal ini 

menciptakan pergeseran dalam pola kelembagaan, sistem pendidikan, serta 

struktur relasi sosial komunitas.  

 Lembaga ini mengembangkan metode ajar khas seperti sistem 

vokalisasi ngeng, sistem hitungan, serta melibatkan perempuan sebagai 

penari perempuan suatu terobosan pada zamannya. Kevakuman organisasi 

sejak wafatnya GPH Tejokusumo menyebabkan terhentinya aktivitas 

selama hampir dua dekade. 

 Kedua, sejak revitalisasi pada tahun 2004, KBW mengalami 

perubahan manajerial dan struktural yang signifikan. Organisasi 

direstrukturisasi, sistem pendidikan dibangun kembali dalam model 

berjenjang, dan metode ajar klasik tetap dipertahankan namun disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik masa kini misalnya dengan memecah 

repertoar panjang menjadi bagian-bagian pendek agar lebih mudah 

dipelajari, tanpa menghilangkan substansi tari klasik. 
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 Ketiga, strategi pelestarian dan inovasi dilakukan melalui regenerasi 

pengajar, penguatan dokumentasi, kolaborasi dengan komunitas dan 

institusi pendidikan, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai media 

promosi. Hal ini menegaskan posisi KBW sebagai komunitas seni yang 

responsif terhadap perubahan, namun tetap berakar pada filosofi dan etika 

tari klasik Yogyakarta. 

 Dengan demikian, transformasi pengelolaan KBW merupakan 

bentuk pelestarian yang adaptif menjaga tradisi melalui pembaruan, bukan 

penggantian. 

B. SARAN 

 Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian, saran-saran berikut 

diajukan sebagai bentuk kontribusi terhadap pelestarian dan pengembangan 

seni tari klasik di Krida Beksa Wirama (KBW):  

1. Lembaga Krida Beksa Wirama (KBW):  

 Diharapkan KBW terus mempertahankan metode ajar khas 

seperti vokalisasi ngeng dan sistem hitungan, serta terus 

mengembangkan strategi pelestarian yang adaptif, khususnya 

dalam pengemasan repertori dan publikasi digital. Peningkatan 

dokumentasi, pembinaan kader pengajar muda, dan kemitraan 

kelembagaan menjadi kunci menjaga kesinambungan nilai dan 

daya hidup lembaga. 
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2. Mahasiswa dan Peneliti Seni: 

 Perlu ada studi lanjutan yang lebih mendalam tentang model 

pembelajaran, strategi regenerasi, dan aspek estetika 

pertunjukan KBW sebagai komunitas seni tradisi yang berhasil 

mentransformasi diri. Pendekatan interdisipliner dapat 

memperkaya perspektif dalam memahami dinamika komunitas 

seni di tengah arus modernisasi. 

3. Masyarakat Umum dan Pemerhati Budaya: 

 Masyarakat diharapkan lebih terbuka dan terlibat aktif dalam 

mendukung upaya pelestarian seni tradisi, baik sebagai 

penonton, peserta, maupun mitra komunitas seni. Kegiatan 

semacam ini tidak hanya memperkuat identitas budaya lokal, 

tetapi juga menjadi ruang pembelajaran lintas generasi. 
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GLOSARIUM 

Istilah Bahasa Arti/Penjelasan  

Krida Beksa 

Wirama (KBW) 

Jawa/Indonesia Sebuah komunitas seni tari klasik gaya 

Yogyakarta yang berdiri sejak 1918 di 

luar keraton, dengan fokus pelestarian 

dan pendidikan tari tradisional. 

Beksa Jawa Tari atau menari. 

Wirama Jawa Irama atau ritme, salah satu aspek utama 

dalam seni tari Jawa. 

Wiraga Jawa Gerak tubuh atau raga; aspek fisik 

dalam tari klasik. 

Wirasa Jawa Rasa atau ekspresi jiwa yang 

diwujudkan melalui tari; dimensi 

emosional dari pertunjukan tari klasik. 

Gending Jawa Komposisi musik tradisional Jawa yang 

dimainkan dengan gamelan. 

Pasemon Jawa Gerak atau ekspresi simbolik dalam tari 

yang menyampaikan makna tertentu. 

Ngeng Jawa Teknik atau metode pelatihan tari yang 

berbasis pada kepekaan rasa dan 

pendengaran terhadap gamelan, bukan 

instruksi verbal. 

Sari Tunggal Jawa Salah satu repertoar tari klasik gaya 

Yogyakarta yang digunakan di KBW 

sebagai materi ajar dasar. 

Srimpi Jawa Jenis tari klasik Yogyakarta yang 

bersifat halus dan memiliki struktur 

koreografi khas. 

Bima Suci, 

Airlangga, Sih Pi-

Dewandini 

Jawa Repertoar dramatari klasik yang 

diajarkan di KBW, mengandung nilai 

kepahlawanan dan spiritualitas. 

Kawula-Gusti Jawa Konsep hubungan antara murid dan 

guru yang dilandasi oleh rasa hormat 

dan pengabdian. 
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Pendapa Jawa Bangunan tradisional Jawa berbentuk 

aula terbuka yang biasa digunakan 

untuk latihan atau pertunjukan seni. 

Sarasehan Indonesia Diskusi atau forum musyawarah 

informal untuk membahas persoalan 

budaya, pendidikan, dll. 

Trah Jawa Garis keturunan atau silsilah keluarga. 

Repertori Inggris Kumpulan karya seni pertunjukan 

(dalam konteks ini: tari) yang diajarkan 

dan dipelajari dalam lembaga seni. 

Community-based 

arts management 

Inggris Model pengelolaan lembaga seni 

berbasis komunitas, yang menekankan 

kolaborasi, partisipasi, dan nilai lokal. 

Imagined 

communities 

Inggris Konsep dari Benedict Anderson tentang 

komunitas bangsa yang terbayang 

melalui budaya, simbol, dan narasi 

kolektif. 

Invention of 

tradition 

Inggris Teori dari Hobsbawm dan Ranger yang 

menyatakan bahwa banyak tradisi 

diciptakan kembali untuk tujuan 

kontemporer tertentu. 

Experiential 

cultural education 

Inggris Pendekatan pendidikan berbasis 

pengalaman langsung dalam lingkungan 

budaya hidup. 

Apprenticeship Inggris Sistem magang atau pembelajaran 

melalui praktik langsung dengan 

bimbingan mentor senior. 

Competency-based 

learning 

Inggris Model pendidikan berbasis kompetensi 

yang menyesuaikan materi ajar dengan 

tingkat penguasaan siswa. 

Digitalisasi arsip Indonesia Proses konversi dokumen fisik (tulisan, 

foto, video) menjadi format digital 

untuk tujuan dokumentasi dan 

pelestarian. 

Taman Siswa Indonesia Lembaga pendidikan nasionalis yang 

didirikan oleh Ki Hadjar Dewantara, 
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berperan besar dalam pendidikan 

budaya dan karakter bangsa Indonesia. 

Jong Java Indonesia Organisasi pemuda pelajar Indonesia 

masa pergerakan nasional yang turut 

memperjuangkan identitas kebangsaan 

dan kebudayaan. 

Sonobudoyo, 

Srimanganti 

Indonesia Tempat atau lokasi pementasan seni di 

Yogyakarta yang menjadi mitra 

aktivitas KBW. 
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